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Latar belakang penelitian ini diantaranya adalah karena kemampuan 

pedagang dalam menentukan harga jual serta adanya penghitungan matematika 

yang dapat mendukung adanya pembelajaran yang inovatif dan diterapkan oleh 

sekelompok masyarakat dalam budaya tertentu. Beberapa pedagang yang 

memiliki pendidikan rendah namun mereka mampu untuk menggunakan 

konsep matematika dengan cara mereka sendiri untuk memperkirakan harga 

barang yang akan dijual dan menggunakan konsep perbandingan yang nantinya 

dapat mengetahui terkait dengan untung dan rugi yang akan didapatkan.  

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif deskriptif. Pelaksanaan penelitian yaitu 7 Desember 2020 di Lapak 

Rambipuji Jember. Peneliti ini menggunakan tiga metode pengumpulan data 

diantaranya, yaitu menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa pedagang cenderung 

mengabaikan angka 0 sebagai ribuan, puluh ribuan, maupun ratusan ribu. 

Mereka cenderung mengucapkan 0, 1, 2, …, 9 untuk ribuan. 10, 11, 12, …, 99 

untuk puluhan ribu dan 100, 101, 102, …, 999 untuk ratusan ribu tentunya 

dengan Bahasa Jawa. 

 

Simpulan penelitian ini adalah Algoritma berhitung dalam transaksi 

penjualan buah yang dilakukan oleh pedagang buah di lapak rambipuji jember, 

terkait dengan penjumlahan yaitu mendapatkan hasil para pedagang dalam 

proses transaksi jual beli adalah dengan menjumlahkan nilai pada tempat 

ribuannya terlebih dahulu, dan mengabaikan angka nol di belakangnya. 

Berdasarkan pengurangan didapatkan hasil perhitungan pengembalian dengan 

menggenapkan pengurangnya terlebih dahulu pada puluhan keatasnya 

(melengkapkan ke atas) atau dikenal dengan istilah counting up. Hasil 

perkalian yaitu penjual membuang angka nol serta sengaja menghitung dengan 

cara bertahap dimana pada perkalian dengan jumlah besar penjual akan 

mengalikan dengan jumlah setengahnya kemudian ditambahkan. Sedangkan 

terkait dengan pembagian yaitu didapatkan hasil pedagang selalu mencari nilai 

tengah dimana pedagang selalu membagi dua dan kemudian dibagi lagi jika 

inggin mengetahui satuan lebih terkecil. 


